BABI

PENDAHULUAN

I.1 Latar Belakang

Skistosomiasis japomikum (selanjutnya disebut Skistosomiasis) adalah
penyakit vang ditemukan disnatu daerah dengan keadaan sanitasi lingkungan yang
jelek oleh karena penduduknya berhubungan dengan air yang infektif atau air irigasi
yang terkontaminasi dengan -bibit penyakit (Hadidjaja, 1982). Skistosomiasis
berhubungan erat dengan pertanian yang mendapatkan air dari irigasi dimana fokus
keong sebagai hospes perantara biasanya ditemukan di daerah pertanian tersebut dan
dengan meluasnya daerah pertanian dan irigasi dapat terjadi penyebaran hospes
perantara dan penyakitnya (Garcia and Bruckner ,1996).

Berlangsungnya penularan penyakit Skistosomiasis yang terus menerus di
daerah endemik dipengaruhi oleh faktor-faktor yang saling berkaitan yaitu adanya
manusia atau binatang menyusui sebagai hospes resorvoar, adanya keong perantara
penyakit Skistosomiasis yaitu Oncomelania hupensis lindoensis, dan lingkungan
dengan sanitasi yang jelek (Hunter and Bruckner, 1993).

Penyakit Skistosomiasis dapat dianggap sebagai salah satu penyakit tertua
didunia, menurut catatan Ebers dan Smith, penyakit ini sudah dikenal s¢jak empat
ribu tahun yang lalu di Mesir. Penyakit Skistosomiasis ditemukan juga di Afrika,
Amerika Selatan, negara-negara Timur Tengah, Cina, dan Filipina, sedangkan di
Indonesia hanya terdapat di Sulawesi Tengah (Hadidjaja, 1985).

Di Indonesia penyakit Skistosomiasis dan fokus keong baru dikenal pada

tahun 1937 dengan ditemukannya sebuah kasus pertama oleh Muller dan Tesch,
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(Hadidjaja, 1985).

Sejak ditemukannya Denyakit Skistosomiasis Dertama dj Indonesia, Drevaleng;
Penyakit sudah mpyy; menurun sedikit dep; sedikit di lembap Lindu dan lembah
Napy. Prevalensg; Penyakit Skistosomiasjs di lembah Lindu menyryy dari 37,5 o, pada
tahun 1972 menjadi 17 9% g; tahun 1981 dap menjadi 1,5 o4 bada talun 19gg
sedangkan d; lembah Napu, Prevalensi penyakit Skistosomiasig dari 43 9 g; tahun
1972 menjadi 37 9o Pada tahun 198 dan pada tahun 1989 prevalensi penyakit

Skistosomiagis menjadi 2,8 9, (Hunter, 1993). Walaupun demikian penyakit inj tetap

sudah jauh mennryp Sampai rata-rata 1.2 %, angka inj tetap bertahan walaupun

meningkat kembalj




L2 Perumusan Masalah
Dalam Iatar belakang telah disebutkan bahwa angka kejadian Skistosomiasis
masth bisa meningkat dan merupakan penyebab morbiditas dan mortalitag penduduk

didaerah endemik, sehingga penelitian  dilakukan untyk melihat prevalengi

tikus dan tingkat pelaksanaan pengobatan masal atay cakupan pengobatan sebagai

indikator untuk melihat situasi Penyakit Skistosomiasis.

L3 Tujuan Penelitian

1. Mengetahui Prevalensi Skistosomiasis pada manusia di lembah Lindu dan lembah
Napu, Sulawesi Tengah pada tahun 1996-2001.

2. Mengetahui hubungan antara prevalensi Skistosomiasis pada manusia dengan
angka infeksi keong, angka infeks; tikus dan tingkat pelaksanaan pengobatan
masal di lembah Lindu dan lembah Napu, Sulawesi Tengah pada tahun 1996-

2001.

L4 Manfaat Penelitian

1. Bagi peneliti untuk menambah wawasan dan pengetaluan tentang situasi
Skistosomiasis dj Sulawesi Tengah serta mengetahui pelaksanaan kegiatan
pemberantasan Skistosomiasis sebagai penyakit endemik dj Sulawesi Tengah,

2. Bagi masyarakat, khususnya yang berada di daerah endemik atau beresiko untuk
terinfeksi agar Jebih mengetahui  penyakit Skistosomiasis sehingga dapat
melakukan upaya pencegahan dini terhadap penyakit ini.

3. Sebagai bahan acuan untuk pengembangan penelitian Skistosomiasis selanjutnya.




